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Abstraksi

Adanya perubahan gaya komunikasi kepemimpinan seorang pemimpin
menimbulkan konsekuensi bahwa pemimpin tidak harus figur yang dibutuhkan Bangsa
Indonesia. Padahal, di tengah perkembangan zaman seperti saat ini, dibutuhkan pemimpin
yang mampu mengayomi dan mempersatukan rakyat Indonesia, bukan pemimpin yang
selalu memoles citra di depan rakyat ataupun pemimpin yang selalu mengumbar janji demi
kepentingan pribadi dan golongannya. Saat ini, figur pemimpin yang diharapkan rakyat
Indonesia adalah pemimpin yang mau mendengarkan aspirasi rakyat kemudian
mewujudkan dalam bentuk nyata dan bukan sekedar janji belaka.

Dewasa ini, banyak bermunculan figur yang mengandalkan pencitraan lewat
media massa untuk mendongkrak popularitas. Tantangan untuk menjadi figur pemimpin
subtansial seperti kabur karena citra palsu yang ditunjukkan di media massa.

Sudah saatnya ada generasi dan regenerasi baru yang mampu menjadi figur
pemimpin yang subtansial untuk menghalangi munculnya pemimpin artifisial. Adanya
pemimpin artifisial dikhawatirkan akan menghambat perkembangan munculnya tokoh
dengan jiwa kepemimpinan yang subtansial.

Kata Kunci: pemimpin, artifisial

PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara besar
dengan masyarakat yang multikultural.
Namun, sejak era reformasi, bangsa ini
mengalami krisis kepemimpinan. Figur

integritas tinggi karena mampu
mengangkat harga diri Bangsa Indonesia.
Hal tersebut membuktikan bahwa mereka
bukanlah pemimpin yang asal jadi, tetapi
pemimpin yang benar-benar memimpin

yang muncul merupakan figur yang
terobsesi menjadi pemimpin dengan cara
apapun asalkan keinginannya menjadi
pemimpin/penguasa tercapai. Dahulu,
Indonesia pernah memiliki figur
pemimpin besar yang tidak hanya dicintai
rakyat tapi juga disegani di kancah
internasional, seperti Ir. Soekarno, Drs.
Mohammad Hatta, dan Sutan Syabhrir.
Menurut sejarah Indonesia, mereka adalah
pemimpin subtansial yang mempunyai
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Bangsa Indonesia.

Saat ini Indonesia seperti terjebak
dalam lingkaran kepemimpinan yang
hanya mengandalkan pencitraan dan
obsesi berkuasa. Pemimpin dengan gaya
tersebut sering dikenal sebagai pemimpin
artifisial. Mereka bagaikan pemimpin
dalam arti julukan saja, bukan orang-orang
yang berjiwa pemimpin sebenarnya.

Pemimpin artifisial tersebut
menggebar-geborkan citra dirinya demi

kepent:
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mendapat simpati rakyat dengan beragam
kepentingan pribadi dan golongan.
Mereka memanfaatkan media massa untuk
membangun citra positif. Media massa
menjadi sangat strategis untuk
membentuk citra seseorang menjadi
layaknya malaikat penolong yang mampu
memperbaiki bangsa ini. Tulisan ini akan
membahas mengenai pemimpin artifisial
&1 kancah perpolitikan Indonesia, peran
media massa dalam pembentukan citra
tersebut, dan dampaknya bagi masyarakat.

PEMBAHASAN
Pengertian Pemimpin Artifisial

Masyarakat Indonesia mulai ramai
membicarakan tentang pemimpin artifisial
setelah era reformasi dimana semua orang
debas untuk berkumpul dan berpendapat,
serta media bebas untuk
menginformasikan berbagai hal termasuk
mformasi mengenai figur tertentu. Dalam
tzhap inilah banyak muncul figur-figur
yang dianggap sebagai pemimpin
artifisial. Lalu, apakah yang dimaksud
dengan pemimpin artifisial?

Pada teori kepemimpinan,
sebenarnya tidak dibahas mengenai apa itu
pemimpin artifisial, tetapi dijelaskan
secara tersirat bahwa pemimpin
merupakan figur yang dibuat dan bukan
dilahirkan. Teori ini berfokus pada
undakan para pemimpin dan bukan pada
kualitas mental. Menurut teori ini,
seseorang dapat  belajar menjadi
pemimpin melalui pengajaran dan
observasi. Jadi, tidak ada seorang pun
yang memiliki karakter dan figur seorang
pemimpin secara langsung sejak dia lahir.
Dia harus belajar menjadi seorang
pemimpin ketika sudah mulai bisa berpikir
dan menggunakan akalnya.
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Menurut kamus besar bahasa
Indonesia, artifisial adalah berarti “tidak
alami, buatan”. Berdasarkan arti kata
tersebut, sesuatu yang dibuat secara
sengaja ataupun yang tidak alami bisa
dikatakan sebagai artifisial. Dalam
bahasan ini, “pemimpin artifisial” bisa
diartikan sebagai “pemimpin buatan”.

Teori kepemimpinan di atas
menjelaskan bahwa seseorang bisa jadi
pemimpin melalui proses buatan, yaitu
melalui proses belajar menjadi pemimpin.
Namun, dalam pembahasan ini, pemimpin
artifisial/buatan tidaklah sama dengan
pemimpin yang membuat dirinya sendiri
menjadi pemimpin melalui pembelajaran.
Pemimpin artifisial dalam bahasan ini
adalah pemimpin yang mengandalkan
citra yang dibuat secara sengaja, yang
lazim disebut sebagai pencitraan.
Pencitraan pada dasarnya merupakan
proses rekayasa untuk menampilkan suatu
objek menjadi lebih menarik jika
dibandingkan dengan realitanya.
Pemimpin artifisial adalah pemimpin yang
lahir dari manipulasi pencitraan, rekayasa
politik, dan politik vang. Cara demikian
memungkinkan seorang pemimpin
dicangkok dari atas, bukan muncul dan
berjuang dari bawah.

Seorang pemimpin yang
mempunyai kepentingan tersendiri tentu
akan membuat citra dirinya menjadi
positif di hadapan masyarakat. Pencitraan
itu dibuat untuk menarik simpati dari
masyarakat. Jika simpati sudah didapat
maka seorang pemimpin tersebut merasa
dirinya mampu untuk menjadi pemimpin
yang dicintai rakyat. Semestinya, seorang
pemimpin muncul secara alamiah dari
rakyat dan dipilih serta didukung oleh
komunitas terdekatnya, karena seorang




pemimpin didaulat mewujudkan cita-cita
dari para pendukungnya, bukan cita-cita
dari si tokoh ataupun kelompok politiknya
untuk berkuasa.

Sebab dan akibat munculnya pemimpin
artifisial

Terdapat berbagai sebab
munculnya pemimpin artifisial, seperti
pandangan mengenai pemimpin ideal
idaman masyarakat dan strategi politik.
Meski tidak ada definisi yang jelas sepertia
apa pemimpin ideal idaman masyarakat
tersebut, tetapi bisa dipastikan semua hal
positif menjadi pertimbangan. Adanya
stigma dari masyarakat inilah yang
kemudian menyebabkan seorang
pemimpin berlomba-lomba membuat
pencitraan yang positif. Sebab kedua
adalah strategi politik. Pencitraan sebagai
pemimpin ideal menjadi strategi yang
dinilai ampuh untuk menarik simpati
rakyat.

Pencitraan tak lepas dari peran
media massa yang menyebarluaskan figur
pemimpin tersebut. Media massa memiliki
kedudukan penting sebagai wadah
interaksi antara rakyat dan pemimpinnya.
Media massa saat ini menjadi salah satu di
antara pilihan yang digunakan untuk
mencapai tujuan komunikasi politik. Para
peneliti percaya bahwa media massa
berpengaruh penting dalam proses
pembentukan cara berpikir dan
berperilaku politik masyarakat. Namun,
media massa juga bisa memunculkan
polemik di masyarakat yang terkadang
condong terhadap salah satu tokoh atau
golongan tertentu.

Media massa yang scharusnya
menjadi wadah penyedia informasi yang
berpihak pada kebenaran dan kepentingan
publik terkesan menjadi wadah pencitraan
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dan saling adu keunggulan masing-masing
tokoh serta mencela tokoh lain yang
berlawanan. Pencitraan seperti inilah yang
berpengaruh pada pola pikir masyarakat.
Mereka menjadi teramat berharap
terhadap figur tersebut. Ketika pemimpin
yang mereka pilih tak mampu
merealisasikan janjinya, timbullah rasa
tidak percaya dari masyarakat terhadap
pemimpin pilihan mereka tersebut.
Penanggulangan terhadap pemimpin
artifisial

Peran masyarakat menjadi sangat
penting untuk memilah dan memilih figur
pemimpin yang dibutuhkan negara ini,
begitu juga peran media massa yang harus
menginformasikan sebuah kebenaran.
Peran aktif dari semua lapisan masyarakat
menjadi hal yang sangat krusial untuk
mencegah munculnya figur pemimpin
yang mengandalkan pencitraan saja.

Partai politik sejatinya adalah
kelompok politik yang berafiliasi kepada
kepentingan publik, yang semestinya
menjadi wadah untuk mengkader figur
tertentu menjadi pemimpin yang mampu
memimpin dan dibutuhkan bangsa ini.
Didasarkan pada kepentingan rakyat,
maka partai politik harusnya lebih terbuka
untuk memberikan pendidikan politik bagi
rakyat. Pendidikan politik bisa dilakukan
melalui sosialisasi dan kampanye politik.
Namun, dewasa ini, kampanye hanya
dijadikan ajang pencitraan dari tokoh
calon pemimpin. Kampanye politik yang
biasa dilakukan menjelang pelaksanaan
pemilihan umum seharusnya bertujuan,
diantaranya, membangun,
mengendalikan, dan mengontrol opini
publik khususnya berkaitan dengan citra
seorang figur. Kampanye politik
bermaksud untuk memperkenalkan calon
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pemimpin kepada khayalak luas,
kemudian setelah dikenal, diharapkan
akan dipilih dalam pemilu. Popularitas
terletak satu tangga di bawah elektabilitas,
maka daya kenal harus ditingkatkan
menjadi daya coblos. Kampanye politik
seharusnya tidak hanya mengandalkan
ketenaran figur belaka, tetapi juga
menampilkan rekam jejak dan sisi lain dari
figur tersebut. Di sinilah peran penting dari
media massa, yaitu menjadi penyeimbang
pencitraan seorang figur dan bukan ikut
serta dalam kampanye pencitraan figur
tersebut. Media massa wajib
menyediakan informasi mengenai segala
sisi dari seorang figur yang mampu
menjadi bahan pertimbangan masyarakat
untuk memilih.

Seseorang atau sekelompok orang
dapat sangat bergantung pada media
dalam menentukan pilihan-pilihan sikap
dan tindakan politisnya. Media massa
sepatutnya menjadi wadah ketersediaan
mformasi yang akurat dan menyajikan
kebenaran, dan bukan menjadi wadah bagi
tokoh dan kelompok kepentingan politik
tertentu untuk mendapatkan akses
mformasi dan merekayasa informasi demi
pencitraan, kepentingan, dan keuntungan
bagi kelompok politik mereka.

Peran media massa dan partai
politik menjadi sangat penting untuk
mengedukasi masyarakat yang akan
memilih pemimpin mereka. Program voter
education bagi masyarakat harus lebih
maju. Materi pendidikan politik pemilih
tidak hanya berhenti pada rasionalisasi
partisipasi rakyat dalam pemilu secara
normatif menyangkut prosedur,
pentahapan, dan proses pemilu secara
umum, tetapi juga pada edukasi mengenai
calon pemimpin mereka nantinya.
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Menjadi sebuah keharusan bagi
partai politik untuk melahirkan pemimpin
yang bukan menjadi cita-cita politik partai
saja, melainkan pemimpin yang memang
didaulat oleh masyarakat untuk memimpin
mereka. Keharusan mengedukasi
masyarakat juga berada pada peran media
massa. Informasi mengenai tokoh yang
akan menjadi pemimpin harus benar-benar
akurat, sehingga masyarakat bisa melihat
secara nyata seperti apa tokoh tersebut.
Informasi yang akurat menjadi acuan
masyarakat untuk menakar kemampuan
figur tersebut untuk menjadi pemimpin
yang mereka harapkan. Jika media massa
tidak berprinsip seperti itu, dikhawatirkan
justru akan menjerumuskan masyarakat
dalam ketidaktahuan mereka mengenai
pemimpin tersebut.

Regenerasi pemimpin subtansial
menjadi sangat penting untuk
menghalangi munculnya pemimpin
artifisial. Adanya pemimpin artifisial
dikhawatirkan akan menghambat
perkembangan munculnya tokoh-tokoh
dengan jiwa kepemimpinan yang
subtansial. Regenerasi pemimpin
subtansial sangatlah krusial, karena jika
tidak ada lagi generasi pemimpin
subtansial maka bisa dipastikan panggung
perpolitikan Indonesia akan dipenuhi
dengan pencitraan yang hanya
menguntungkan pribadi dan golongan
tertentu saja. Regenerasi ini menjadi
tanggung jawab partai politik dan juga
butuh peran serta dari masyarakat. Partai
politik seharusnya mampu mengkader
anggotanya untuk menjadi pemimpin
subtansial yang mampu memimpin bangsa
dan negara, bukannya pemimpin yang
hanya mengandalkan citra dan polesan




palsu di media massa. Modal utama yang
harus diusung oleh pemimpin adalah
kemauan dan kemampuan mereka yang
mumpuni untuk menjadi pemimpin. Saat
ini, yang dibutuhkan Indonesia adalah
pemimpin yang sungguh-sungguh hendak
melayani, dengan mentalitas kepelayanan
yang melebihi “mentalitas
kepemimpinan”. Seorang pemimpin sejati
yang bijaksana yang berani mengikuti
jalan pemikiran kebijaksanaannya sendiri
punya banyak kemungkinan untuk
berhasil.

KESIMPULAN

Pemimpin artifisial secara umum
dapat diartikan sebagai figur yang

Daftar Pustaka

dijadikan tokoh untuk mendulang
simpatik rakyat dengan citra positif yang
dibangun oleh media massa yang memoles
figur tersebut agar menjadi tokoh yang
bisa dijual ke publik. Figur tersebut adalah
orang yang secara pribadi memiliki
kemauan untuk memimpin, bahkan
memiliki ambisi menjadi penguasa.

Kelompok politik atau partai
politik harus aktif mencetak tokoh-tokoh
yang memang mampu memimpin dan
dibutuhkan bangsa ini. Persepsi positif
atau negatif yang disuarakan media sedikit
banyak mempengaruhi opini publik.
Media massa juga harus mengabarkan
kebenaran dan berpihak pada kepentingan
bangsa untuk jadi lebih baik.
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